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MOTTO 
 
“Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala sesuatu.” 
(QS Al-Baqarah: 282) 
 
Jangan tuntut Tuhanmu karena tertundanya keinginanmu, tapi tuntu dirimu 
karena menunda adabmu kepada Allah. 
(Ibnu Atha’illah As-Sakandari) 
 
Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah. 
(Kahlil Gibran) 
 
Tiadanya keyakinanlah yang mebuat orang takut menghadapi tantangan; dan 
saya percaya pada diri saya sendiri. 
(Muhammad Ali) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the influence of career motivation, economic 
motivation, quality motivation and education costs on accounting students' 
interest in attending the Accounting Professional Education. The variables used 
in the study as independent variables are career motivation, economic motivation, 
quality motivation and education costs. While the dependent variable is the 
interest of accounting students to take part in Accounting Professional Education. 
The population in this study were accounting students who had attended the 
auditing courses at the Faculty of Economics and Business at four universities in 
Surakarta as many as 100 respondents. 
The analysis technique used in this study is regression to obtain a 
comprehensive picture of the relationship between one variable with another 
variable. Processing is carried out using the regression method with the help of 
SPSS version 20. The independent variables used in this study are career 
motivation, economic motivation, quality motivation and education costs, and the 
interest of accounting students to take Accounting Professional Education as the 
dependent variable.  
The test results in this study indicate that economic motivation (X2) and 
quality motivation (X3) significantly influence the interest of accounting students 
to take Accounting Professional Education (Y) as the dependent variable. While 
career motivation (X1), and education costs (X4) did not significantly influence 
the interest of accounting students to take Accounting Professional Education (Y) 
as the dependent variable. 
 
Keywords: Career Motivation, Economic Motivation, Quality Motivation, Cost 
of Education, Accounting Student Interest 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mengenai motivasi 
karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan biaya pendidikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian sebagai variabel independen adalah motivasi 
karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan biaya pendidikan. Sedangkan 
variabel dependen adalah minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 
yang telah mengikuti mata kuliah auditing Fakultas Ekonomi dan Bisnis di empat 
Universitas se-Karesidenan Surakarta sebanyak 100 responden. 
Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi  untuk 
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lainnya. Pengolahan dilakukan dengan menggunakan metode 
regresi  dengan bantuan program SPSS versi 20. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi 
kualitas dan biaya pendidikan, dan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi sebagai variabel dependen. 
 Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada motivasi 
ekonomi (X2) dan motivasi kualitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) sebagai 
variabel dependen. Sedangkan motivasi karir (X1), dan biaya pendidikan (X4) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Y) sebagai variabel dependen. 
 
Kata Kunci: Motivasi Karir, Motivasi Ekonomi, Motivasi Kualitas, Biaya 
Pendidikan, Minat Mahasiswa Akuntans 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Akuntansi adalah salah satu departemen fakultas ekonomi di mana sangat 
diminati mahasiswa saat ini (Iqbal, 2011). Rata-rata mahasiswa memilih jurusan 
akuntansi, didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi profesional di bidang 
akuntansi. Akuntan diperlukan dalam berbagai bidang profesi atau pekerjaan 
(Meitiyah, 2014). Di setiap tingkat masyarakat dan pemerintah, dapat dikatakan 
bahwa akuntan khusus bekerja lebih sedikit. Kebutuhan akan kemandirian 
akuntan dicari oleh beragam pihak.  
Ketika tolak ukur akuntansi digunakan di seluruh dunia, setiap negara 
memiliki kriteria yang sama dan memfasilitasi pertukaran informasi keuangan di 
seluruh dunia. Tidak diragukan lagi, profesi akuntansi cukup prospektif di dunia 
bisnis dan pemerintahan. Perincian pentingnya ruang lingkup pekerjaan penting 
untuk pemilihan pekerjaan (Meitiyah, 2014).    
Di dalam bidang ekonomi terutama Akuntansi banyak sekali pesaing, hal 
itulah yang membuat para Akuntan harus meningkatkan kualitas dirinya sendiri 
agar tidak kalah dengan pesaing lain dalam dunia kerja. Seiring dengan waktu 
yang terus berjalan, tidak dapat dipungkiri lagi akuntan publik semakin banyak 
dibutuhkan dimasa yang akan datang.  
 Jumlah akuntan di Indonesia masih kalah telak dibandingkan dengan 
negara seberang yaitu Malaysia. Malaysia dengan jumlah penduduk yang hanya 
27 juta jiwa terdapat 5000 akuntan publik aktif sedangkan Indonesia yang 
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mempunyai jumlah penduduk mencapai sekitar 237 juta jiwa dengan hanya 700 
akuntan publik yang aktif terdaftar. Dengan jumlah akuntan publik yang ada di 
Indonesia dirasa belum memadai untuk melakukan penyajian laporan keuangan 
secara akuntabel. 
 Mahasiswa program studi Akuntansi adalah calon pengguna program 
PPAk, maka persepsi mahasiswa akuntansi diperlukan dalam rangka mengetahui 
pandangan atau pemahaman mereka tentang program PPAk. Lulusan program 
studi akuntansi mempunyai pilihan untuk meneruskan ke Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk) untuk mendapatkan gelar akuntan. PPAk ini diharapkan 
menghasilkan sumber daya akuntan yang lebih berkompeten dan profesional dari 
sebelumnya. Kurikulum pada PPAk diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
sehingga nantinya sumber daya akuntan yang dihasilkan perguruan tinggi benar-
benar sesuai dengan kualitas standar tertentu (Karjono, 2010).  
Proses menjadi akuntan di Indonesia pada awalnya diatur oleh Undang 
Undang No. 34 tahun 1954, yang menyatakan bahwa gelar akuntan hanya akan 
diberikan kepada seseorang yang telah menyelesaikan studinya dan telah lulus 
pada perguruan tinggi yang ditunjuk dan dibentuk sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan atau yang mendapat pengakuan dari pemerintah. Mahasiswa  
yang telah lulus S1 akuntansi di Universitas Indonesia, Universitas Gajah Mada, 
Universitas Sumatera Utara, Universitas Airlangga, Universitas Padjajaran, 
Universitas Brawijaya, dan Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) secara 
otomatis akan memperoleh gelar akuntan. Lulusan mahasiswa akuntansi dari 
perguruan tinggi lainnya dapat meraih gelar akuntan namun tidak secara otomatis 
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melainkan harus terlebih dahulu menempuh Ujian Negara Akuntansi (UNA) 
Dasar maupun Profesi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa adanya ketidakadilan 
atau diskriminasi dalam pemberian gelar akuntan di pasar tenaga kerja nantinya. 
Organisasi akuntan yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Departemen  
Pendidikan Nasional melalui Dirjen Dikti merasa perlu meninjau kembali 
peraturan yang berlaku untuk menghasilkan akuntan yang profesional. Melalui  
Surat Keputusan (SK) Mendiknas No. 179/U/2001 tentang penyelenggaraan 
Pendidikan Profesi Akuntan (PPA), dan Surat Keputusan Mendiknas No. 
180/P/2001 tentang pengangkatan panitia ahli persamaan ijazah akuntan, serta 
ditandatanganinya Nota Kesepahaman (MoU) pada tanggal 28 Maret 2002, antara  
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dengan Dirjen Dikti Depdiknas atas pelaksanaan 
pendidikan profesi akuntan, yang pada akhirnya membuat Pendidikan Profesi 
Akuntan di Indonesia dapat terealisasi setelah sekian lama ditunggu oleh berbagai 
kalangan khususnya para penyelenggara pendidikan akuntansi yang lulusannya 
tidak secara automatis mendapatkan gelar akuntan.   
Dikeluarkannya kedua surat keputusan tersebut, pendidikan akuntansi di 
Indonesia secara resmi memiliki pendidikan berbasis profesi. Selama ini 
pendidikan akuntansi hanya menitikberatkan pada aspek akademis sehingga aspek 
pendidikan profesi yang juga sangat penting terkesan tidak mendapat perhatian 
(Iqbal, 2011). Dengan dimulainya pelaksanaan Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk) maka gelar akutan bukan lagi monopoli Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
tertentu yang diberi hak istimewa oleh Depdiknas, sehingga nantinya dapat 
memberikan dampak yang positif dan kemudahan khususnya bagi mahasiswa 
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akuntansi di seluruh perguruan tinggi di Indonesia untuk mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi. 
 Pendidikan Profesi Akuntansi adalah jenjang pendidikan lanjutan setelah 
pendidikan program sarjana Ilmu Ekonomi dalam program studi akuntansi 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 179/U/2001 tanggal 21 November 2001 tentang Penyelenggaraan PPAk 
menyatakan bahwa yang berkesempatan menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi 
itu lulusan sarjana strata satu (S1) jurusan akuntansi lalu menempuh PPAK di 
perguruan tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Setelah menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi mahasiswa berhak mendapatkan 
gelar Profesi akuntan (Ak). 
Pada kenyataannya banyak perguruan tinggi yang menghasilkan sarjana-
sarjana akuntansi yang kualitas keilmuwannya sangat baik, tetapi tidak dapat 
langsung mendapat gelar akuntan (Fahriani 2012). Alasan inilah yang membuat 
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Keuangan menerbitkan Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan 
Beregister Negara untuk mengganti ketentuan sebelumnya yaitu KMK No. 
331/KMK.017/1999 tentang Penyelenggaraan Pendaftaran Akuntan pada Register 
Negara. Peraturan tersebut dibuat agar menjadi legal backup profesi akuntan dan 
panduan yang jelas mengenai tata kelola akuntan profesional (Aryani dan Erawati 
2016). Dimana dengan peraturan tersebut dapat membuat profesi akuntan di 
Indonesia semakin profesional dan berkualitas sehingga siap untuk menghadapi  
persaingan secara global dengan akuntan di belahan negara lainnya. Penerbitan  
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peraturan menteri tersebut menimbulkan perubahan alur dalam pencapaian gelar 
Ak. Dan CA, mereka yang dari latar belakang pendidikan akuntansi dapat 
langsung mengikuti ujian CA, sedangkan yang dari non-akuntansi harus 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi terlebih dahulu sebelum bisa mengikuti 
ujian CA. 
Tujuan PPAk adalah untuk mencetak lulusan akuntan-akuntan yang  
mempunyai kualitas dalam bidang profesi akuntansi yang berkompetensi. Untuk 
mengetahui seberapa besar potensi mahasiswa untuk mengikuti PPAK maka 
diperlukan adanya motivasi dan minat. Minat dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah kecenderungan hati yang terhadap sesuatu, gairah, atau 
keinginan. Menurut Suryabrata (2002), definisi minat adalah suatu rasa suka yang 
lebih untuk ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada paksaan atau 
suruhan. Minat itu sendiri pada dasarnya penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan suatu hal diluar dirinya. 
Ada beberapa  faktor yang dianggap dapat mempengaruhi minat mahasiswa 
akuntansi mengikuti pendidikan profesi akuntasi. Motivasi ekonomi adalah 
sesuatu yang muncul dari diri seseorang untuk mendapatkan keinginanannya 
berupa finansial atau uang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yudhistira 
(2014) menunjukan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk.  
Biaya Pendidikan adalah semua biaya yang dikeluarkan selama menempuh 
pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih (2016) 
menunjukan bahwa biaya pendidikan berpengaruh pada minat mahasiswa 
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akuntansi untuk mengikuti PPAk. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Apriyani 
(2013) biaya pendidikan tidak berpengaruh pada minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk.  
 Motivasi kualitas merupakan keinginan yang muncul dari seseorang itu 
sendiri untuk meningkatkan kualitas sehingga tugas dapat dikerjakan dengan baik 
(Sapiti dan Yaya, 2015). Pendidikan Profesi akuntansi sangat penting bagi 
mahasiswa yang telah lulus dari Sarjana Akuntansi, karena PPAk memberikan 
lulusan sebagai Akuntan Profesional. Oleh sebab itu, Motivasi sangat berperan 
untuk mendorong semangat Seseorang untuk mengikuti PPAk. 
Motivasi Karir adalah pilihan seseorang yang berasal dari dalam dirinya, 
yang dimana dapat menunjukan kepribadian, motivasi, dan seluruh kemampuan 
yang dimilikinya. Sebagai sebuah pendidikan profesi PPAk dapat memberikan 
kontibusi positif  untuk mahasiswa yang ingin mengembangkan kemampuan dan 
keahliannya di bidang akuntansi (Sapiti dan Yaya, 2015). Jadi seseorang yang 
ingin memiliki motivasi karir yang tinggi dapat meningkatkan minatnya untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi, karena dengan mengikuti diharapkan 
dapat membantu karirnya di masa depan.  
Penelitian oleh Ni Putu Devi Aryani dan Ni Made Adi Erawati (2016) 
dengan variabel motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi. 
Sedangkan penelitian oleh Reni & Martini (2014) berbeda dengan yang 
diatas bahwa variabel motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan 
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biaya pendidikan semuanya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian yang 
berjudul “ANALISIS MINAT MAHASISWA AKUNTANSI  MENGIKUTI 
PENDIDIKAN PROFESI AKUNTANSI (PPAK)” studi empiris di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas se-Karesidenan Surakarta . 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang muncul dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Rendahnya jumlah Akuntan Publik di Indonesia apabila dibandingkan dengan 
negara di Malaysia, sehingga belum terpenuhinya jumlah ideal Akuntan di 
Indonesia apabila dilihat dari besarnya penduduk Indonesia. Sehingga masih 
terbuka luasnya pasar tenaga kerja bagi mahasiswa Akuntansi untuk berkarier 
di bidang Akuntan Publik. 
2. Adanya diskriminasi dalam proses menjadi akuntan di Indonesia yang pada 
awalnya gelar akuntan hanya bisa diperoleh oleh beberapa perguruan tinggi 
tertentu yang tercantum dalam UU No. 34 tahun 1954 yang selanjutnya 
ditinjau kembali melalui Surat Keputusan (SK) Mendiknas No. 179/U/2001 
tentang penyelenggaraan Pendidikan Profesi Akuntan dan SK Mendiknas No. 
180/P/2001 tentang pengangkatan panitia ahli persamaan ijazah akuntan di 
Indonesia. 
3. Masih banyaknya perguruan tinggi yang menghasilkan lulusan mahasiswa 
akuntansi yang berkualitas namun tidak dapat langsung mendapat gelar 
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akuntan membuat Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Keuangan 
No. 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan Beregister  Negara sebagai legal 
backup profesi akuntan dan panduan yang jelas mengenai tata kelola akuntan 
profesional sehingga diharapkan dapat mencetak para akuntan yang 
profesional dan berkualitas 
4. Adanya kesenjangan hasil penelitian dari para peneliti yang terjadi pada 
beberapa variabel terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAk. 
1.3 Pembatasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar peneliti tidak menyimpang dari arah dan 
sasaran penelitian. Batasan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Peneliti hanya memfokuskan pada motivasi ekonomi, motivasi karir, 
motivasi kualitas, dan biaya Pendidikan yang mempengaruhi mahasiswa 
mengikuti PPAK. 
2. Peneliti ini hanya meneliti sampel mahasiswa Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas se-Karesidenan Surakarta yang telah 
mengikuti mata kuliah Auditing. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Apakah Motivasi Karir Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi ? 
2. Apakah Motivasi Ekonomi Berpengaruh Terhadap Minat Akuntansi 
Mahasiswa Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi ? 
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3. Apakah Kualitas Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi ? 
4. Apakah Biaya Pendidikan Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Motivasi Karir Terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Motivasi Ekonomi 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi 
3. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Motivasi Kualitas 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi 
4. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Biaya Pendidikan 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi 
1.6 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti untuk sebagai bahan pertimbangan apakah peneliti 
juga berminat untuk melanjutkan Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk) 
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2. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk dijadikan bahan 
pertimbangan bagi Mahasiswa jurusan akuntansi setelah lulus 
kuliah. 
3. Sebagai sumber referensi bagi peneliti-peneliti dimasa yang akan 
datang untuk diteliti lebih lanjut. 
1.7 Sistematika Penulisan  
Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasan ini, penulis membagi 
dalam lima bab yang di rinci ke dalam beberapa sub bab dengan sistimatika 
sebagai berikut: 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang menguraikan tentang, 
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, hasil penelitian yamg 
relevan, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang memuat tentang 
variable penelitian, definisi operasional, penentuan sample, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data dan metode analisis data yang digunakan. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang penyajian dan analisis data. Pada baba 
penelitian ini menyajikan dan menyelesaikan hasil pengumpulan serta analisis 
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data, sekaligus merupakan jawaban atas hipotesis yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya.   
BAB V: PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan yang berisikan 
kesimpulan penulis dari penelitian yang ditarik berdasarkan hasil pengolahan 
dan analisis data, keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini  dan saran-
saran yang diharapkan bermanfaatkan bagi Universitas dan Mahasiswa.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK) 
Kata profesi berasal dari bahasa Yunani yaitu professues yang artinya 
adalah karir yang dihubungkan dengan janji yang bersifat kepercayaan, sehingga 
menimbulka ikatan batin bagi seseorang agar tidak melanggar dan memelihara 
profesinya dengan baik. 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah pendidikan yang dijalankan  
oleh mahasiswa yang telah merampungkan pendidikan S1 jurusan akuntansi guna 
mendapat gelar akuntan (Ak). Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 179/U/2001, tentang pemberian gelar akuntan (Ak), 
dimana sejak tanggal 31 Agustus 2004 seluruh lulusan strata satu (S1) tidak lagi 
bergelar akuntan (Ak) tetapi Sarjana Ekonomi. Kemudian diperbarui dengan 
Undang-undang No. 5 tahun 2011 tentang akuntan publik. 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) bertujuan untuk menciptakan 
akuntan profesional  yang memiliki karateristik dan kualitas agar memiliki daya 
saing ditingkat dunia. Untuk memenuhi syarat menjadi seorang akuntan 
professional, ditentukan oleh International Financial Accounting Committee 
(IFAC) melalui kurikulum serta silabus PPAk. 
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2.1.2 Minat 
Pengertian minat dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,gairah atau keinginan. Menurut 
Suryabrata (2002), definisi minat adalah “Suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada 
dasarnya penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu hal 
diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 
minatnya.  
Holland dalam Djuwita (2003) menjelaskan minat sebagai aktivitas atau 
tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin tahu, perhatian dan memberi 
kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator dari kekuatan 
seseorang yang akan membuat dirinya termotivasi untuk mempelajari sesuatu hal 
dan menunjukkan kinerja yang tinggi. Masih menurut Holland, bakat atau 
kemampuan seseorang akan sulit berkembang dengan baik apabila tidak diawali 
dengan adanya minat pada bidang yang akan ditekuni. 
Minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi 
ini menggunakan indikator : Minat yang tinggi, keinginan lebih maju dari orang 
lain, memiliki keterampilan yang tinngi, mendapatkan gelar yang lebih tinggi, 
lebih diakui di masyarakat, peningkatan pengalaman, keinginan berkembang, 
pantang mundur, keterkaitan dana, anggapan menjadi lebih baik denagn PPAk 
(Nurhayani, 2012). 
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2.1.2 Motivasi 
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar atau 
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau Motivasi 
adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Dani,2002). 
Menurut Widyastuti, dkk, (2004) motivasi seringkali diartikan sebagai 
dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut yang menggerakan manusia untuk 
bertingkah laku di dalam perbuatannya yang mempunyai tujuan tertentu. Dari 
definisi diatas dapat dilihat bahwa :  
1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dalam diri pribadi 
seseorang.  
2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mulai mengarah tingkah 
laku seseorang.  
3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
2.1.3 Motivasi Karir 
Karir adalah pilihan seseorang yang berasal dari dalam dirinya, sehingga 
dapat menunjukan kepribadian, motivasi, dan seluruh kemampuan yang 
dimilikinya. Profesi akuntan publik merupakan salah satu pilihan karir yang 
banyak diminati oleh mahasiswa akuntansi. Sedangkan motivasi karir itu sendiri 
adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk meningkatkan 
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kemampuan dalam dirinya untuk mencapai karir yang lebih baik dari sebelumnya 
(Aryani dan Erawati, 2016).  
Motivasi karir adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 
mneingkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, 
jabatan/karir yang lebih baik daripada sebelumnya. Indikator yang digunakan 
antara lain : promosi jabatan, bekerja sesuai dengan latar belakang, dan 
memperluas jaringan kerja (Sapitri dan Yaya, 2015) 
Menurut Gittman dan Mcdaniel (1995) dalam Samiaji (2004) 
mengemukakan bahwa keefektifan suatu karier tidak hanya ditentukan oleh 
individu saja tetapi juga oleh organisasi itu sendiri yang terlihat dalam 4 tahapan 
karier berikut. 
1. Entry merupakan tahapan awal pada saat seseorang memasuki suatu 
pekerjaan atau organisasi. 
2. Tahap pengembangan dan keahlian teknis. 
3. Midcareer years adalah tahapan dimana seseorang mengalami kesuksesan 
dan peningkatan kinerja. 
4. Late career adalah tahap dimana kinerja seseorang sudah stabil. 
Institusi pendidikan seperti perguruan tinggi memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pemilihan karier seseorang. Wambganss dan Kennet 
(1995) dalam Samiaji (2004) menyatakan bahwa sebagian besar para 
mahasiswa jurusan akuntansi adalah pragmatis dan memilih jurusan akuntansi 
karena adanya kesempatan karier yang lebih luas di bidang akuntansi. 
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2.1.4 Motivasi Ekonomi 
Penghargaan finansial merupakan salah satu bentuk sistem pengendalian 
manajemen. Untuk memastikan bahwa segenap elemen karyawan dapat 
mengarahkan tindakannya terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka 
menejemen memberikan balas jasa atau reward dalam berbagai bentuk, termasuk 
didalam nya financial reward atau penghargaan financial (Samiaji, 2004). 
Masing-masing perusahaan menetapkan berbagai kebijakan yang berbeda 
berkaitan dengan penghargaan financial yang akan diberikan kepada karyawan. 
Secara umum penghargaan langsung dan tidak langsung. Penghargaan langsung 
dapat berupa pembayaran dari upah dasar dan gaji pokok, overtime atau gaji dari 
lembur, pembayaran untuk hari libur, pembagian dari laba (profit sharing), opsi 
saham, dan berbagai bentuk bonus berdasarkan kinerja lainnya. Sedangkan 
penghargaan tidak langsung meliputi asuransi, pembayaran liburan, tunjangan 
biaya sakit, program pensiun, dan  berbagai manfaat lainnya (Samiaji, 2004). 
Motivasi Ekonomi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka untuk mencapai 
penghargaan finansial yang diinginkannya. Indikator yang digunakan anatara lain 
: penghasilan yang lebih besar, kesejahteraan dan penunjang kerja (Sapitri dan 
Yaya, 2015). 
2.1.5 Motivasi Kualitas 
Sebagai seorang akuntan harus mempunyai ilmu yang luas dan tidak 
mudah puas dengan ilmu yang dimilikinya. Banyak ilmu yang harus dikuasai 
oleh seorang akuntan tidak hanya ilmu ekonomi perusahaan, ekonomi moneter, 
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manajemen perusahaan, pemasaran, hukum dagang, hukum pajak, akuntansi 
biaya sistem akuntansi, statistik, pembelanjaan dan analisis keuangan, bahasa 
inggris, sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan kualitas seseorang.  
Motivasi kualitas merupakan suatu dorongan yang timbul dari seseorang 
itu sendiri untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya 
dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas sebagai 
seorang akuntan dengan baik dan benar (Indra, dan Sinarwati, 2017). 
Motivasi kualitas merupakan keinginan yang muncul dari seseorang itu 
sendiri untuk meningkatkan kualitas sehingga tugas dapat dikerjakan dengan baik 
(Minan, 2011). Pendidikan Profesi akuntansi sangat  penting bagi mahasiswa 
yang telah lulus dari Sarjana Akuntansi, karena PPAk memberikan lulusan 
sebagai Akuntan Profesional. 
Pengertian motivasi kualitas adalah seberapa kuat dorongan dari dalam diri 
seseorang untuk meningkatkan kualitas dirinya dengan menambah pengetahuan 
dalam bidang yang ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik 
dan benar. Indikator yang digunakan antara lain : Dapat berpikir dengan baik agar 
kualitas sebagai sarjana tidak diragukan, dan yakin dapat bekerja dengan baik 
(Sapitri dan Yaya, 2015). 
2.1.6  Biaya Pendidikan 
Biaya pendidikan merupakan keseluruhan pengorbanan finansial yang 
dikeluarkan oleh mahasiswa tersebut untuk keperluan selama menempuh 
pendidikan dari awal sampai berakhirnya pendidikan. Berdasarkan hukum 
ekonomi, dikatakan bahwa manusia ingin mendapatkan keuntungan yang 
18 
 
setinggi-tingginya dengan biaya yang serendah-rendahnya (Aryani dan Erawati, 
2016). 
Jadi Biaya Pendidikan adalah Biaya yang harus dikeluarkan untuk 
membiayai segala keperluan dan selama aktivitas pendidikan untuk mendukung 
secara material tercapainya prestasi pendidikan dimasa mendatang. Indikator yang 
digunakan yaitu biaya dinlai mahal (Sapitri dan Yaya, 2015). 
Biaya pendidikan tidak hanya dinilai dari sisi mahal tidaknya, tetapi dapat 
pula dilihat dari sisi bagaimana kemampuan mempersiapkan serta merasakan 
biaya yang dikeluarkan dihubungkan dengan kelayakan, kemudahan, dan 
kepatutan dalam mengakses perguruan tinggi tertentu. Dapat dikatakan bahwa 
biaya pendidikan dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat di masa yang akan 
datang. Hal inilah yang menyebabkan dalam mengeluarkan biaya diperlukan 
analisis biaya manfaat (Hansen dan Mowen, 2009). Menurut Ghozali (2000) 
analisis biaya manfaat adalah salah satu bentuk penafsiran investasi yang 
membandingkan antara biaya manfaat dan manfaat ekonomi dari suatu proyek 
sehingga manfaat yang didapat harus lebih dari biaya yang dikeluarkan. 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
Nama Penulis Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Dan Sample 
Saran Penelitian 
Berlinasari 
dan Erawati 
(2017)   
Pengaruh 
Motivasi, 
Metode penelitian 
ini adalah 
kuantitatif. 
Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat 
memperluas ruang lingkup 
responden, 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama Penulis Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Dan Sample 
Saran Penelitian 
 Biaya 
Pendidikan 
Dan Lama 
Pendidikan 
Pada Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Mengikuti 
PPAk 
Penelitian ini 
dalam pengolahan 
data 
menggunakan 
data primer 
dengan 
mengedarkan 
daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang 
akan diisi oleh 
responden. 
Metode 
penentuan sampel 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini adalah metode 
nonprobality 
sampling dengan 
teknik purposive 
sampling.  jumlah 
sampel dalam 
penelitian ini 
sebanyak 64,41 
yang dibulatkan 
menjadi 65 
responden. 
tidak hanya mahasiswa 
akuntansi di Universitas 
Udayana, tetapi dapat 
menambahkan reponden 
dari luar mahasiswa 
akuntansi Universitas 
Udayana. Penelitian 
selanjutnya sebaiknya 
menambahkan variabel-
variabel lain yang dapat 
memengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi, seperti 
variabel motivasi social, 
motivasi gelar, motivasi 
mencari ilmu, dan UU No. 
5 tahun 2011 tentang 
akuntan publik. 
Aryani dan  
Erawati 
(2015) 
Pengaruh 
Motivasi 
Kualitas, 
Karir, 
Ekonomi, 
Dan Biaya 
Pendidikan 
Pada Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Mengikuti 
Pendidikan 
Profesi 
Akuntansi 
Metode penelitian 
ini adalah 
asosiatif. Jumlah 
sample yg 
diambil 47 orang 
mahasiwa 
fakultas ekonomi 
dan bisnis 
universitas 
udayana. Sample 
yg diambil disini 
merupakan 
sample jenuh. 
Variabel motivasi kualitas, 
motivasi karir, dan 
motivasi ekonomi 
mempunyai pengaruh 
positif pada minat 
mahasiswa mengikuti 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi, ini berarti 
mahasiswa mengetahui 
dengan benar apa yang 
menjadi target dan tujuan 
yang diinginkan, oleh 
karena itu motivasi tersebut 
perlu dipertahankan.  
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama Penulis Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Dan Sample 
Saran Penelitian 
  Teknik analisis data 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah analisis 
regresi linier 
berganda. 
Mayoritas responden 
memberikan penilaian 
terendah pada variabel 
biaya pendidikan, oleh 
karena itu diharapkan 
peneliti selanjutnya perlu 
memperhatikan faktor-
faktor lain diluar 
keempat variabel 
tersebut sehingga hasil 
kajian penelitiannya 
akan lebih baik. 
Penelitian ini terbatas 
hanya meneliti minat 
mahasiswa mengikuti 
PPAk di Universitas 
Udayana. Peneliti 
selanjutnya disarankan 
dapat menambah 
populasi penelitian 
sehingga hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan 
secara luas. Bagi 
penelitian berikutnya 
disarankan untuk 
menambahkan variabel-
variabel yang 
berpengaruh pada minat 
mahasiswa mengikuti 
PPAk. 
Sapitri dan 
Yaya (2015) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Berpengaruh 
Terhadap 
Minat 
Mahasiswa 
Penelitian dilakukan 
di Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 
dengan subjek 
penelitian  
(1) penambahan variabel 
independen yang masih 
dapat terkait dengan minat 
mahasiswa mengikuti 
pendidikan Profesi 
akuntansi, misal: persepsi, 
dan kompetensi; 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama Penulis Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Dan Sample 
 
Saran Penelitian 
 Untuk 
Mengikuti 
Pendidikan 
Profesi 
Akuntansi 
(PPAk) 
mahasiswa program 
studi akuntansi yang 
masih 
aktif,Berdasarkan 
data Tata Usaha 
Fakultas Ekonomi 
UMY, jumlah 
mahasiswa 
kelompok ini adalah 
sebanyak 609 
mahasiswa. Untuk 
keperluan 
penelitian, sebanyak 
160 disebarkan 
selama bulan 
Januari 2014 dan 
sebanyak 7 atau 4% 
kuesioner tidak 
kembali. Dengan 
demikian jumlah 
kuesioner yang 
dapat diolah adalah 
sebanyak 153 atau 
96% response rate. 
Jenis data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
primer. Data primer 
adalah data yang 
dikumpulkan sendiri 
oleh peneliti 
langsung melalui 
objek. Dalam 
penelitian ini data 
primer berupa data 
yang diperoleh 
secara langsung dari 
responden melalui 
penyebaran 
kuesioner kepada 
(2) Sampel penelitian 
sebaiknya diperluas, tidak 
hanya mahasiswa akuntansi 
di Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. Namun di 
Universitas lain yang 
memiliki jurusan akuntansi; 
(3) Adanya peraturan baru 
mengenai PMK No. 
25/PMK.01/ 2014 tentang 
Akuntan Beregister Negara. 
Sebaiknya penelitan 
selanjutnya menggunakan 
peraturan tersebut sebagai 
acuannya. 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama Penulis Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Dan Sample 
 
Saran Penelitian 
  mahasiswa 
akuntansi semester 
6 dan 8 di 
Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. Teknik 
pengambilan data 
yang digunakan 
yaitu dengan 
membagikan 
kuisioner dan 
mengadakan 
interviu atau 
wawancara kepada 
responden. 
 
Reza dan 
Zulaikha  
(2015) 
Pengaruh 
Motivasi 
Karier, 
Motivasi 
Ekonomi, 
Dan Motivasi 
Gelar 
Terhadap 
Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Mengikuti 
Pendidikan 
Profesi 
Akuntansi 
 
Populasi dalam 
penelitian ini adalah 
mahasiswa 
akuntansi Fakultas 
Ekonomika dan 
Bisnis Universitas 
Diponegoro yang 
sudah mengambil 
mata kuliah 
auditing. Untuk 
menetapkan jumlah 
sampel dihitung 
dengan 
menggunakan 
rumus Slovin 
jumlah sampel yang 
diambil dalam 
penelitian ini 90,8. 
Dalam penelitian ini 
teknik sampling 
yang digunakan 
adalah incidental 
sampling. 
Penelitian dapat berjalan 
dengan yang diharapkan 
jika data yang didapat 
dapat diolah dengan baik, 
maka dibutuhkan 
keseriusan mahasiswa 
responden dalam 
membantu menjawab 
kuesioner. 
Sampel diperlukan tidak 
hanya di salah satu 
universitas saja seperti di 
Universitas Diponegoro 
saja tetapi di PTN atau PTS 
lainnya. 
Motivasi lainnya 
dikembangkan lagi di luar 
3 motivasi yang ada dalam 
peneitian ini. 
 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama Penulis Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian 
Dan Sample 
 
Saran Penelitian 
  Pada penelitian ini 
metode penelitian 
yang digunakan 
adalah survey 
secara langsung 
kepada mahasiswa 
akuntansi Fakultas 
Ekonomika dan 
Bisnis. Survey 
dilakukan dengan 
membagikan 
kuesioner kepada 
mahasiswa 
akuntansi. 
 
Dyastari dan 
Yadnyana 
(2016) 
Pengaruh 
Motivasi 
Pada Minat 
Mahasiswa 
Non 
Akuntansi 
Untuk 
Mengikuti 
Pendidikan 
Profesi 
Akuntansi 
jumlah responden 
sebanyak 185 
orang. 
Untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat 
memperluas ruang lingkup 
responden dengan 
menambahkan responden 
dari luar lingkup akuntansi 
dan peneliti selanjutnya 
sebaiknya menambah 
variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi minat 
untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk). 
 
Vesperalis dan 
Muliartha 
(2017) 
Pengaruh 
Motivasi 
Pada Minat 
Sarjana 
Akuntansi  
Metode Penelitian 
dengan teknik 
analisis regresi 
berganda dan 
sampel 
menggunakan 
Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan 
dapat memperluas ruang 
lingkup responden diluar 
dari jurusan akuntansi dan 
penelitian selanjutnya 
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 2.1 
Nama Penulis Judul Penelitian Metode Penelitian 
Dan Sample 
 
Saran Penelitian 
 Universitas 
Udayana Untuk 
Mengikuti PPAk 
teknik 
pengambilan non 
probability 
sampling dengan 
jumlah responden 
sebanyak 167 
orang. 
sebaiknya 
menambahkan 
variabel-variabel 
lain yang dapat 
mempengaruhi 
minat untuk 
mengikuti 
Pendidikan Profesi 
Akuntansi 
(PPAk). 
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2.3 Kerangka Berpikir  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motiavi terhadap minat 
mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Berikut ini 
merupakan k erangka pemikiran yang menggambarkan model penelitian dan 
hubungan antar variable yang digunakan dalam penelitian. 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 HIPOTESIS 
2.4.1 Pengaruh Motivasi Karir terhadapMinat Mengikuti PPAk 
Karir merupakan suatu keahlian atau profisional seseorang di bidang 
ilmunya yang di nilai berdasarkan pengalaman kerja yang akan memberikan 
kontribusi kepada organisasi (Wahyuni, 2014). Pilihan karir merupakan ungkapan 
 BIAYA PENDIDIKAN 
(X4) 
 
MOTIVASI KARIR 
(X1) 
MOTIVASI 
KUALITAS 
(X3) 
MOTIVASI EKONOMI  
(X2) 
Pendidkan Profesi 
Akuntansi (PPAk)   
(Y) 
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diri seseorang, karena pilihan menunjukkan motivasi seseorang, ilmu, kepribadian 
dan seluruh kemampuan yang dimiliki. 
Ikbal (2011) menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan 
akuntansi adalah pragmatis dan memilih jurusan akuntansi karena adanya 
kesempatan karir yang luas di bidang akuntansi. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi karir adalah dorongan yang timbul dalam diri 
seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai 
kedudukan, jabatan atau karir yang lebih baik dari sebelumnya. Institusi 
pendidikan mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan karir seorang 
akuntan. 
Penelitian yang dilakukan Rialdi et al. (2015) menyatakan bahwa 
motivasi kualitas berpengaruh pada minat auditor mengikuti PPAk. Selain itu, 
penelitian Ikbal (2011) dan Kusumastuti (2013) menunjukkan bahwa motivasi 
kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dibentuk adalah: 
H1: Motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa  jurusan  akuntansi  
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. 
 
2.4.2 Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadapMinat Mengikuti PPAk 
Penghargaan finansial merupakan salah satu bentuk sistem pengendalian 
manajemen.Untuk memastikan bahwa segenap elemen karyawan dapat 
mengarahkan tindakannya terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka 
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menejemen memberikan balas jasa atau reward dalam berbagai bentuk, termasuk 
didalam nya financial reward atau penghargaan financial (Samiaji, 2004). 
Masing-masing perusahaan menetapkan berbagai kebijakan yang berbeda 
berkaitan dengan penghargaan financial yang akan diberikan kepada karyawan. 
Secara umum penghargaan langsung dan tidak langsung. Penghargaan langsung 
dapat berupa pembayaran dari upah dasar dan gaji pokok, overtime atau gaji dari 
lembur, pembayaran untuk hari libur, pembagian dari laba (profit sharing), opsi 
saham, dan berbagai bentuk bonus berdasarkan kinerja lainnya. Sedangkan 
penghargaan tidak langsung meliputi asuransi, pembayaran liburan, tunjangan 
biaya sakit, program pensiun, dan  berbagai manfaat lainnya (Samiaji, 2004). 
Dari penjelasan diatas, motivasi ekonomi adalah suatu doronganyang 
timbul dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam 
rangka untuk mencapai penghargaan finansial yang diinginkan. Secara umum 
penghargaan finansial terdiri atas penghargaan langsung dan penghargaan tidak 
langsung. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti (2013) 
yang menyatakan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 
pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk. Aryani (2016) menyatakan 
motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti PPAk. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Meitiyah (2014) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi ekonomi pada minat sarjana akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dibentuk adalah: 
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H2: Motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. 
 
2.4.3 Pengaruh Motivasi Kualitas terhadap Minat Mengikuti PPAk 
Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui kualitas lulusan 
jurusan akuntansi. Salah satunya adalah Effendi (2000) yang diadaptasi oleh 
Samiaji (2004) yang menyatakan bahwa mutu lulusan dari penerapan kurikulum 
program S1 jurusan akuntansi yang berlaku selama ini sering dipertanyakan, 
lebih-lebih jika bekerja atau membuka kantor akuntan publik. Kemampuan 
lulusan pada umumnya dipandang kurang memadai. 
Elemen kualitas atau kompetensi merupakan hal yang sangat diperhatikan 
dalam profesi akuntansi, khususnya profesi akuntan publik.dalam melaksanakan 
audit untuk sampai pada pernyataan pendapat, auditor harus senantiasa bertindak 
sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian 
keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya (tingkat universitas) yang 
diperluas melalui pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit.Untuk 
memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional, auditor harus menjalani 
pelatihan teknis yang cukup. Nurindah (2015) menyatakan motivasi kualitas 
berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti PPAK. Fahriani (2012) 
menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif antar variabel motivasi kualitas 
pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk. 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dibentuk adalah: 
H3: Motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. 
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2.4.4 Pengaruh Biaya Pendidikan Terhadap Minat Mengikuti PPAK 
Biaya pendidikan merupakan keseluruhan pengorbanan finansial yang 
dikeluarkan oleh mahasiswa tersebut untuk keperluan selama menempuh 
pendidikan dari awal sampai berakhirnya pendidikan. Berdasarkan hukum 
ekonomi, dikatakan bahwa manusia ingin mendapatkan keuntungan yang 
setinggi-tingginya dengan biaya yang serendah-rendahnya. 
Biaya pendidikan tidak hanya dinilai dari sisi mahal tidaknya, tetapi dapat 
pula dilihat dari sisi bagaimana kemampuan mempersiapkan serta merasakan 
biaya yang dikeluarkan dihubungkan dengan kelayakan, kemudahan, dan 
kepatutan dalam mengakses perguruan tinggi tertentu. Dapat dikatakan bahwa 
biaya pendidikan dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat di masa yang akan 
datang. Menurut Ghozali (2000) analisis biaya manfaat adalah salah satu bentuk 
penafsiran investasi yang membandingkan antara biaya manfaat dan manfaat 
ekonomi dari suatu proyek sehingga manfaat yang didapat harus lebih dari biaya 
yang dikeluarkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadi Prasetyo (2014) 
Persepsi Biaya Pendidikan tidak mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
minat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta untuk mengikuti PPAK. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Sapitri dan Yaya (2015) biaya studi berpengaruh negatif signifikan  terhadap 
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikembangkan hipotesis: 
H4: Biaya pendidikan berpengaruh terhadap  minat mahasiswa mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai dari bulan oktober 2018 sampai selesai. 
Rencananya penelitian akan dilaksanakan di empat Univeristas se-Karesidenan 
Surakarta. 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan rumus-rumus statistik yang disesuaikan judul 
penelitian dan rumusan masalah, untuk perhitungan angka-angka dalam 
menganalisis data yang diperoleh. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan 
menganalisis pengaruh motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan 
biaya pendidikan terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi. 
3.3 Objek Penelitian 
Mahasiswa Akuntansi di empat Universitas se-Karesidenan Surakarta yang 
telah mengikuti mata kuliah Auditing. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berasal dari 
kuisioner yang disebarkan kepada seluruh mahasiswa akuntansi yang telah 
mengikuti mata kuliah auditing diempat Universitas se-Karesidenan Surakarta. 
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 
menjawab masalah penelitiannya secara khusus. 
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3.5 Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi yang telah mengikuti mata kuliah auditing di empat  
Univeritas se-Karesidenan Surakarta  yang terdiri dari 100 mahasiswa. 
3.5.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Penentuan jumlah atau ukuran sampel 
adalah dengan menggunakan rumus (Ferdinand, 2006) : 
n = jumlah variabel independent x 25 
Keterangan : 
n =  jumlah sampel. 
Sampel pada penelitian ini, yaitu : 
4 x 25 = 100 
Berdasarkan perhitungan rumus diatas, ditentukan sampel di empat 
Universitas se-Karesidenan Surakarta sebanyak 100 mahasiswa dengan 
masing-masing setiap Universitas berjumah 25 kuesioner. Maka kuisioner 
yang akan disebar sebanyak 100. 
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3.6 Teknik Pengumpula Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara 
langsung kepada responden bersangkutan dengan tujuan untuk meningkatkan 
jumlah kuesioner yang dikembalikan oleh respoden. Penyebaran kuisioner 
dilakukan secara langsung dalam kurun waktu 2 bulan. Data dalam ordinal setiap 
item pertanyaan diberi pilihan jawaban sebanyak empat dan diberi skor : 
1. Pilihan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Pilihan 2 = Tidak Setuju(TS) 
3. Pilihan 3 = Netral (N) 
4. Pilihan 4 = Setuju (S) 
5. Pilihan 5 = Sangat Setuju (SS) 
 
3.7 Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Independen. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 
motivasi karir (X1), motivasi ekonomi (X2), motivasi kualitas (X3) dan 
biaya Pendidikan (X4)  
2. Variabel Dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (Y). Minat merupakan 
suatu kecenderungan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk 
mencari ataupun mencoba aktivitas dalam bidang tertentu. Minat berkaitan 
dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap suatu objek.  
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Variabel dependen minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi ini menggunakan indikator antara lain : Minat 
yang tinggi, keinginan lebih maju dari orang lain, memiliki keterampilan yang 
tinggi, mendapat, gelar yang lebih tinggi, lebih diakui dimasyarakat, 
peningkatan pengalaman, keinginan berkembang, pantang mundur, keterkaitan 
dana, anggapan menjadi lebih baik dengan PPAk (Nurhayani, 2012). 
 
3.8  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Minat 
Mengikuti 
PPAk (Y) 
 
Kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu atau gairah 
atau keinginan (Nurhayani, 
2012). 
1. Keinginan yang 
tinggi.  
2. Keinginan lebih 
maju dari orang lain. 
3. Memiliki 
keterampilan yang 
tinggi. 
4. Mendapat gelar 
yang lebih tinggi.  
5. Lebih diakui 
dimasyarakat. 
6. Peningkatan 
pengalaman. 
7. Keinginan 
berkembang.  
8. Pantang mundur.  
9. Keterkaitan dana. 
10. Anggapan menjadi 
lebih baik dengan 
PPAk (Sapitri dan 
Yaya, 2015). 
 
2.  Motivasi Karir 
(X1) 
Motivasi karir adalah dorongan 
yang timbul dalam diri 
seseorang untuk meningkatkan 
kemampuan pribadinya dalam 
1. Promosi jabatan. 
2. Bekerja sesuai. 
dengan latar belakang. 
3. Memperluas 
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rangka mencapai kedudukan, 
jabatan/karir yang lebih baik 
daripada sebelumnya (Sapitri 
dan Yaya, 2015) 
jaringan kerja (Sapitri 
dan Yaya, 2015). 
3.  Motivasi 
Ekonomi (X2) 
Motivasi ekonomi adalah 
dorongan yang timbul dari 
dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan kemampuan 
pribadinya dalam rangka untuk 
mencapai penghargaan 
finansial yang diharapkan 
(Sapitri dan Yaya, 2015). 
1. Penghasilan yang  
lebih besar. 
2. Kesejahteraan. 
3. Fasilitas penunjang 
kerja (Sapitri dan 
Yaya, 2015). 
4 Motivasi 
kualitas (X3) 
Motivasi kualitas adalah 
seberapa kuat dorongan dari 
dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan kualitas 
dirinyadengan menambah 
pengetahuan dalam bidang 
yang ditekuninya sehingga 
dapat melaksanakan tugas 
dengan baikk dan benar 
(Sapitri dan Yaya, 2015). 
1. Dapat berfikir 
dengan baik agar 
kualitas sebagai 
sarjana tidak 
diragukan. 
2. Yakin dapat bekerja 
dengan baik (Sapitri 
& Yaya, 2015). 
5 Biaya 
Pendidikan 
(X4) 
Biaya yang harus dikeluarkan 
untuk membiayai segala 
keperluan dan selama aktivitas 
pendidikan untuk mendukung 
secara material tercapainya 
prestasi pendidikan dimasa 
mendatang (Sapitri dan Yaya, 
2015). 
 
1. Biaya dinilai mahal  
(Sapitri dan Yaya, 
2015). 
 
3.9 Uji Instrumen 
3.9.1 Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2006) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 
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dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel. 
Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak, dapat 
dilihat dalam tampilan person Correlation. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 
dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid. 
3.9.2 Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur kuisioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan 
untuk menunjukan bahwa seluruh item pertanyaan adalah realiabel, adapun cara 
yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus koefisien alpha cronbach, yaitu apabila hasil 
koefisien Alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut reliable 
Aribowo dan Nugroho (2013). Uji reliabilitas akan diukur dengan menggunakan 
program komputer SPSS. 
3.10 Teknik Analisis Data 
3.10.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, maksimum, dan 
minimum. Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau 
mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk 
dipahami (Ghozali, 2011). 
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3.10.2. Uji Asumsi Klasik 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Sebelum melakukan pengujian regresi, terdapat beberapa asumsi yang 
harus dipenuhi agar data yang akan dimasukkan dalam model regresi telah 
memenuhi ketentuan dan syarat dalam regresi.Uji asumsi klasik dalam penelitian 
ini mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, secara 
lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal, 
bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov, 
kemudian untuk menerima atau menolak hipotesis, dengan cara membandingkan 
p-value degan taraf signifikan (α) sebesar 0,05. Pengujian dari profitabilitas (p-
value) > 0.05 maka data terdistribusi normal. 
 
b) Uji Multikolinearitas 
 
Menurut Ghozali (2011), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang  
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk menguji 
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adanya VIF < 10 dan tolerance value > 0,10 dapat disimpulakan bahwa model 
tersebut bebas dari multikolinieritas. 
 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastitas dan jika berbeda 
disebut  heteroskedastitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastitas 
atau tidak terjadi heteroskedastitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastitas yaitu dengan metode glejser test, yaitu dengan cara 
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen, sehingga dapat 
diketahui ada tidaknya derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikan (p-value) 
variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastitas. 
 
3.10.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi Koefisien (R²) 
Pengujian ini pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. Kelemahan mendasar pengguna koefisien determinasi adalah bisa 
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terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Oleh 
karena itu pada penelitian ini yang digunakan adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. 
Jika nilai adjusted R2 semakin mendekati 1, maka semakin besar variasi dalam 
dependen variabel yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam independen variabel, 
ini berarti semakin tepat garis regresi tersebut untuk mewakili hasil observasi 
yang sebenarnya (Ghozali, 2011). 
 
2. Uji Simultan (uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011). Kriteria pengujian 
dengan menggunakan uji f adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai Fhitung  > Ftabel, berarti ada pengaruh secara serentak dari semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Artinya model regresi 
yang digunakan fit of goodness. 
2. Jika nilai Fhitung <  Ftabel, berarti tidak ada pengaruh secara serentak dari 
semua variabel independen terhadap variabel dependen, yang berarti 
model regresi tidak fit. 
3.10.2. Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah model regresi berganda bebas dari 
pelanggaran asumsi klasik, agar hasil pengujian dapat di interpretasikan dengan 
tepat. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
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MMP = a + β1X1 + β2X2 + β3X3+β4X4+ e 
Keterangan : 
MMP= Minat Mengikuti PPAk 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1 = Motivasi Karir 
X2= Motivasi Kualitas 
X3= Motivasi Ekonomi 
X4= Biaya Pendidikan 
ε = Error 
 
3.10.4. Uji Hipotesis (uji t) 
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011). Hipotensinol (H0) yang hendak di uji adalah 
apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau Artinya apakah suatu variabel 
dependen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau 
dengan penjelasan : 
a) Apabila besarnya nilai sig t lebih besar daripada tingkat alpha yang 
digunakan, maka hipotesis yang diajukan, ditolak. 
b) Apabila besarnya nilai sig t lebih kecil dari tingkat alpha yang 
digunakan, maka hipotesis yang diajukan, diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi karir, 
motivasi ekonomi,  motivasi kualitas dan biaya pendidikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Populasi menurut Sugiyono (2010) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sample yang 
diambil dari penelitian harus mewakili dari populasi. Dalam penelitian ini jumlah 
sampel yang digunakan dihitung menggunakan rumus (Ferdinand, 2006) : 
n = jumlah variabel x 25 
Keterangan : 
n = jumlah sample 
Sampel pada penelitian ini, yaitu : 
4 x 25 = 100 
Berdasarkan perhitungan rumus diatas, ditentukan sampel di empat 
Univeversitas se-Karesidenan Surakarta sebanyak 100 mahasiswa dengan masing-
masing setiap Universitas berjumah 25 kuisioner. Maka kuisioner yang akan 
disebar sebanyak 100. 
Populasi mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 4 Universitas 
se-Karesidenan Surakarta yang telah mengikuti mata kuliah Auditing yaitu 
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Univeristas Sebelas Maret, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas 
Islam Batik dan Universitas Slamet Riyadi. 
4.1.1 karakteristik responden 
Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuisioner 
 
Keterangan Jumlah 
Kuisioner 
Presentase 
Kuesioner yang disebar 100 100% 
Kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0 
Lengkap dan dapat digunakan untuk dianalisis 100 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari penyebaran kuisioner yang dilakukan 
yaitu kepada responden sebanyak 100 kuisioner sedangkan kuisioner yang tidak 
dapat diolah sebanyak 0 kuisioner dan kuisioner yang dapat digunakan untuk 
dianalisis sebanyak 100 kuisioner. 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
 
Umur (th) Jumlah Presentase 
20 tahun 03 0,3 % 
21 tahun 40 40  % 
22 tahun 50 50  % 
23 tahun 07 0,7 % 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik umur responden yang mendominasi 
adalah umur 20 tahun sebanyak 03 responden dengan tingkat presentase sebesar 
0,3%, umur 21 tahun sebanyak 40  responden dengan tingkat presentase sebesar 
40%, umur 22 tahun sebanyak 50 responden dengan tingkat presentase sebesar 
50%,umur 23 tahun sebanyak 7 responden dengan presentase sebesar 0,7%. 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Wanita 
Pria 
69 
31 
69 % 
31 % 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan 4.3 diketahui karakteristik tentang jenis kelamin responden 
yang mendominasi adalah jenis kelamin wanita sebanyak 67 responden dengan 
tingkat prosentase sebesar 67% dan jenis kelamin pria sebanyak 33 responden 
dengan tingkat prosentase sebesar 33%. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel 
1. Statistik Deskriptif Variabel Dependen 
Instrumen untuk mengukur variabel dependen yaitu minat mahasiswa 
akuntansi mengikuti PPAK menggunakan 10 item pernyataan dengan 
skala likert 5 poin (sangat setuju s/d sangat tidak setuju). Hasil statistik 
deskriptifnya ditunjukan dalam tabel 4.4  Dibawah ini. 
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Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif  
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 20.0 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui dari 100 
responden (N) nilai kuisoner untuk minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
PPAk terkecil (minimum) adalah 18 dan minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti PPAk (maximum) adalah 49. Rata-rata responden yang 
menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan minat mahasiswa 
akuntansi mengikuti PPAk dari 100 responden adalah 41,21 dengan standar 
deviasi 6,019. 
2. Statistik Deskriptif Variabel Independen 
Instrumen untuk mengukur variabel independen yaitu motivasi karir, 
motivasi ekonomi, motivasi kualitass dan biaya pendidikan menggunakan 
item pernyataan dengan skala likert 5 poin (sangat setuju s/d sangat tidak 
setuju).  
 
 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MK 100 6 15 10,61 1,964 
ME 100 5 15 12,63 1,968 
MKu 100 8 25 21,12 3,485 
BP 100 3 12 6,32 2,416 
MMP 100 18 49 41,21 6,019 
Valid N 
(listwise) 
100 
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a. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Karir 
Pada variabel motivasi karir ini menggunakan 3 item pernyataan. Hasil 
dari statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.4 di atas. Berdasarkan 
statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 responden 
(N) nilai kuisioner untuk motivais karir terkecil (minimum) adalah 6 
dan motivasi karir terbesar (maximum) adalah 15. Rata-rata responden 
yang menjawab setuju dalam pernyataan yang terkait dengan motivasi 
karir dari 100 responden adalah 10,61 dengan standar deviasi 1,964. 
b. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Ekonomi 
Pada variabel motivasi ekonomi ini menggunakan 3 item pernyataan. 
Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat dari tabel 4.4 diatas. 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 
responden (N) nilai kuisioner untuk motivasi ekonomi terkecil 
(minimum) adalah 5 dan motivasi ekonomi terbesar (maxsimum) 
adalah 15. Rata-rata responden menjawab setuju dalam pernyataan 
yang terkait dengan motivasi ekonomi dari 100 responden adalah 
12,36 dengan standar deviasi 1,968. 
c. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Kualitas 
Pada variabel motivasi kualitas ini menggunakan 5 item pernyataan. 
Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.4 diatas. 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 
responden (N) nilai kuisioner untuk motivasi kualitas terkecil 
(minimum) adalah 8 dan motivasi kualitas terbesar (maxsimum) adalah 
25. Rata-rata responden menjawab setuju dalam pernyataan yang 
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terkait dengan motivasi kualitas dari 100 responden adalah 21,12 
dengan standar deviasi 3,485. 
d. Statistik Deskriptif Variabel Biaya Pendidikan 
Pada variabel motivasi kualitas ini menggunakan 3 item pernyataan. 
Hasil dari statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.4 diatas. 
Berdasarkan statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa dari 100 
responden (N) nilai kuisioner untuk biaya pendidikan terkecil 
(minimum) adalah 3 dan biaya pendidikan terbesar (maxsimum) 
adalah 12. Rata-rata responden menjawab setuju dalam pernyataan 
yang terkait dengan biaya pendidikan dari 100 responden adalah 6,32 
dengan standar deviasi 2,416. 
 
4.2.2 Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
kuisioner atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap 
sebagai kerangka konsep (Astuti, 2016). Pengujian validitass ini 
menggunakan Pearson Correlation. Hasil uji validitas pada pernyataan 
untuk variabel minat mengikuti PPAk (dependen) ditunjukan pada tabel 
dibawah ini. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Mengikuti PPAk 
 
Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
MMP 1 0,682 0,1966 Valid 
MMP 2 0,638 0,1966 Valid  
MMP 3 0,632 0,1966 Valid 
MMP 4 0,751 0,1966 Valid 
MMP 5 0,740 0,1966 Valid 
MMP 6 0,758 0,1966 Valid 
MMP 7 0,677 0,1966 Valid 
MMP 8 0,675 0,1966 Valid 
MMP 9 0,775 0,1966 Valid 
MMP 10 0,714 0,1966 Valid 
MK 1 0,776 0,1966 Valid 
MK 2 0,720 0,1966 Valid  
MK 3 0,758 0,1966 Valid 
ME 1 0,823 0,1966 Valid 
ME 2 0,791 0,1966 Valid  
ME 3 0,773 0,1966 Valid 
MKu 1 0,819 0,1966 Valid 
MKu 2 0,855 0,1966 Valid  
MKu 3 0,842 0,1966 Valid 
MKu 4 0,820 0,1966 Valid 
MKu 5 0,821 0,1966 Valid 
BP 1 0,824 0,1966 Valid 
BP 2 0,834 0,1966 Valid  
BP 3 0,886 0,1966 Valid 
Sumber: Output SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel minat mengikuti PPAk pada 
tabel 4.5 diatas, menunjukan bahwa semua item pernyataan yang ada dalam 
kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bias digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Karir pada tabel 
4.5 diatas menunjukan bahwa semua item pernyataan yang ada dalam 
kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
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Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Ekonomi pada 
tabel 4.5  diatas, menunjukan bahwa semua item pernyataan yang ada 
dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan 
untuk mengukur apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kualitas pada 
tabel 4.5 diatas, menunjukan bahwa semua item pernyataan yang ada 
dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan 
untuk mengukur apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kualitas pada 
tabel 4.5 diatas, menunjukan bahwa semua item pernyataan yang ada 
dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid dan layak atau bisa digunakan 
untuk mengukur apa yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dapat dikata reliabel atau handal apabila jawaban-
jawaban responden dikatakan konsisten (Suryani dan Hendrayadi, 2015). 
Hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
  Sumber: Output SPSS 20.0 
Variabel Cronbach’s Alpha α standar Keterangan 
Minat Mengikuti PPAk 0,887 0,60 Reliabel 
Motivasi Karir 0,613 0,60 Reliabel 
Motivasi Ekonomi 0,710 0,60 Reliabel 
Motivasi Kualitas 0,888 0,60 Reliabel 
Biaya Pendidikan 0,762 0,60 Reliabel  
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Dari tabel 4.6  diatas menunjukan bahwa Minat Mengikuti PPAk 
(Y) memiliki  Cronbach Alpha 0,887, Motivasi Karir (X1) memiliki 
Crobach Alpha 0,613, Motivasi Ekonomi (X2) memiliki Cronbach Alpha 
0,710, Motivasi Kualitas (X3) memiliki Cronbach Alpha 0,888, dan Biaya 
Pendidikan (X4) memiliki Cronbach Alpha 0,762 ini berarti Cronbach 
Alpha seluruhnya bernilai > 0,60 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel.  
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas bertujuan apakah data yang digunakan dalam 
penelitian ini mempunyai kenormalan kontribusi atau tidak (Andromo, 
2016). Model regresi dapat dikatakan baik yaitu apabila data bedistrirbusi 
normal atau mendekati normal. Uji yang digunakan untuk melihat apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak yatu menggunakan 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
dengan tingkat signifikansi di atas 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa data residual terdistribusi normal. Kemudian untuk hasil uji 
normalitas berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) ditunjukan pada 
table 4.10 dibawah ini. 
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Table 4.7 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
 
 
 
 
 
 
     
Sumber: Output SPSS 20.0. 
Berdasarkan table 4.7  hasil uji normalitas menunjukan bahwa hasil 
pengujian terhadap residual didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,262 > α (0,05). Sehingga dapat disumpulkan bahwa data yang 
digunkana dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent. 
Multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance value dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukan apakah ada multikolinearitas nilai > 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF < 10 (Ghozali, 2015). Hasil dari Uji Multikolinearitas disajikan 
pada tabel 4.8 sebagai berikut. 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.91750903 
Most Extreme Differences Absolute .101 
Positive .072 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.262 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.841 3.557  3.048 .003   
Motivasi Karir -.046 .206 -.015 -.222 .825 .983 1.018 
Motivasi Ekonomi 1.096 .300 .358 3.648 .000 .463 2.161 
Motivasi Kualitas .775 .166 .449 4.662 .000 .481 2.079 
Biaya Pendidikan  .101 .173 .041 .586 .559 .924 1.083 
a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAK      
Sumber: Output SPSS 20.0 
 
Pada tabel diatas menunjukan bahwa keseluruhan variabel pada 
model regresi diketahui nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 
10. Hasil pengujian ini menerangkan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Oleh karena itu untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan menggunakan uji glejser test, yaitu dengan cara meregresikan nilai 
absolute residual terhadap variabel independent, sehingga dapat diketahui 
ada tidaknya derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikan (p-value) 
variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
S 
 
 
 
 
S
Sumber: Output SPSS 20.0. 
Dari hasil analisis pada tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel independen mempunyai nilai signifikan > 0,05, 
oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap variabel dalam 
penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga 
model regresi layak digunakan.  
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah model pada penelitian 
adalah model yang layak atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila semua variabel independen 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, maka 
dapat disimpulkan bahwa model yang telah dibuat sudah layak. Pada hasil 
uji statistik F dapat dilihat dari tabel 4.10 berikut ini.  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.316 1.801  2.952 .004 
Motivasi Karir .134 .105 .126 1.285 .202 
Motivasi Ekonomi -.051 .152 -.048 -.334 .739 
Motivasi Kualitas -.149 .084 -.249 -1.772 .080 
Biaya Pendidikan  
.055 .088 .064 .627 .532 
a. Dependent Variable: ABS2     
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik F 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 20.0 
Pada tabel 4.10 nilai F sebesar 32,315 dengan nilai signifikan 
0,00 < 0,05. Dengan demikian, hal tersebut menunjukan bahwa 
variabel-variabel independen motivasi karir, motivasi ekonomi, 
motivasi kualitas, dan biaya pendidikan berpengaruh terhadap variabel 
dependen minat mengikuti PPAk. Maka model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R²) untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinassi yaitu antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil 
berarti kemampuan ariabel dependen sangat terbatas. Kemudian untuk 
nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan 
semua infromasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2015). Untuk hasil uji koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut ini. 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2067.249 4 516.812 32.315 .000
a
 
Residual 1519.341 95 15.993   
Total 
3586.590 99 
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Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi (R²) 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 20.0 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,559. Hal tersebut berarti bahwa 55,9% variabel 
minat mengikuti PPAk dapat dijelaskan oleh motivasi karir, motivasi 
ekonomi, motivasi kualitas dan biaya pendidikan. Sedangkan sisanya 
44,1 % dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel independen 
dan variabel control tersebut.  
 
4.2.5 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independent terhadap variabel dependen dengan jumlah variabel 
lebih dari satu. Pengujian pada penelitian ini untuk menguji hubungan 
antara motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan biaya 
pendidikan terhadap minat mengikuti PPAk. Hasil analisis regresi 
berganda yaitu sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .759
a
 .576 .559 3.999 2.224 
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Tabel 4.12 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Sumber: Output SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.12 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y = 10,841 - 0,046MK + 1,096ME + 0,775MKu + 0,101BP + e 
Analisis dari hasil regresi berganda yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil dari regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar 10,841, berarti 
bahwa apabila motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan 
biaya pendidikan sama dengan nol, maka nilai minat mengikuti PPAk 
sebesar 10,841. 
2. Motivasi karir menunjukan koefisien sebesar -0,046, hal ini menunjukan 
bahwa setiap peningkatan motivasi karir maka minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti PPAk cenderung mengalami penurunan sebesar 0,046. 
3. Motivasi ekonomi menunjukan koefisien sebesar 1,096, hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan motivasi ekonomi maka minat 
mahasiswa mengikuti PPAk mengalami kenaikan sebesar 1,096. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.841 3.557  3.048 .003   
Motivasi Karir -.046 .206 -.015 -.222 .825 .983 1.018 
Motivasi Ekonomi 1.096 .300 .358 3.648 .000 .463 2.161 
Motivasi Kualitas .775 .166 .449 4.662 .000 .481 2.079 
Biaya Pendidikan  .101 .173 .041 .586 .559 .924 1.083 
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4. Motivasi kualitas menunjukan koefisien sebesar 0,775, hal ini menunjukan 
bahwa setiap peningkatan motivasi kualitas maka minat mahasiswa 
mengikuti PPAk mengalami kenaikan sebesar 0,775. 
5. Biaya pendidikan menunjukan koefisien sebesar 0,101, hal ini menunjukan 
bahwa setiap peningkatan biaya pendidikan maka minat mahasiswa 
mngikuti PPAk mengalami penurunan sebesar 0,101. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independent dan variabel control secara individual 
terhadap ariabel dependen. Uji hipotesis ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi t hitung dengan tingkat signiikan 
sebesar 0,05 (α=5%). Apabila nilai signifikan t hitung > 0,05 maka H0 
diterima, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai t hitung < 0,05 
makak H0 ditolak, yang berarti variabel independent berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Hasil uji parsial (Uji t) pada penelitian ini ditunjukan pada tabel 4.13 yaitu 
sebagai berikut. 
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Tabel 4.13 
 Hasil Analisis Uji t 
 
Sumber: Output SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, bahwa diketahui pada 
persamaan pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukan 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 
yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel motivasi karir terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
PPAk memiliki β sebesar -0,046 dengan tingkat signifikansi 0,825 > 0,05 
dan apabila dibandingkan dengan dengan t tabel  (1,1966) maka -0,222 < 
1,1966. Hal ini menunjukan bahwa model variabel motivasi karir tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk atau 
hipotesis 1 ditolak. 
2. Variabel motivasi ekonomi  terhadap minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti PPAk memiliki β sebesar 1,096 dengan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05 dan apabila dibandingkan dengan dengan t tabel  (1,1966) 
maka 3,648 > 1,1966. Hal ini menunjukan bahwa model variabel motivasi 
ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
PPAk atau hipotesis 2 diterima. 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 10.841 3.557  3.048 .003 
Motivasi Karir -.046 .206 -.015 -.222 .825 
Motivasi Ekonomi 1.096 .300 .358 3.648 .000 
Motivasi Kualitas .775 .166 .449 4.662 .000 
Biaya Pendidikan  .101 .173 .041 .586 .559 
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3. Variabel motivasi kualitas terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
PPAk memiliki β sebesar 0,775 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
dan apabila dibandingkan dengan dengan t tabel  (1,1966) maka 4,662 > 
1,1966. Hal ini menunjukan bahwa model variabel motivasi kualitas 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk atau 
hipotesis 3 diterima. 
4. Variabel biaya pendidikan terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
PPAk memiliki β sebesar 0,101 dengan tingkat signifikansi 0,559 > 0,05 
dan apabila dibandingkan dengan dengan t tabel  (1,1966) maka 0,586 < 
1,1966. Hal ini menunjukan bahwa model variabel motivasi karir tidak 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk atau 
hipotesis 4 ditolak. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Motivasi karir terhadap Minat Mengikuti PPAk 
Variabel motivasi karir menunjukan koefisien regresi sebesar -
0,046  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,825 lebih dari α = 0,05. 
Dengan demikian hipotesis ke-1 ditolak. Penelitian ini membuktikan 
bahwa motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Tidak berpengaruhnya motivasi karir terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti PPAk dapat disebabkan oleh motivasi karir 
bukan salah satu penimbang minat mahasiswa dalam mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi dan mahasiswa kurang berkeinginan 
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menjadi akuntan publik. Banyak mahasiswa tidak berminat menjadi 
akuntan publik karena PPAk bukan satu-satunya jalan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan, 
promosi jabatan dan memperluas jaringan kerja. 
 Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Sapitri dan Rizal (2015) dan Nugroho (2014). Namun tidak 
mendukung hasil penelitian dari Vesperalis dan Muliartha (2017). 
4.3.2 Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Mengikuti PPAk 
Variabel motivasi ekonomi menunjukan koefisien regresi 
sebesar 1,096 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari α 
= 0,05. Dengan demikian hipotesis ke-2 diterima. Penelitian ini 
membuktikan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk). Hal ini dikarenakan motivasi ekonomi menjadi salah satu 
penimbang minat seseorang untuk memilih program Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk). 
 Mahasiswa mempunyai anggapan dengan mengikuti profesi 
akuntansi dapat meningkatkan penghidupan yang layak di masa depan. 
Karena dengan mengikuti PPAk mahasiswa bisa menjadi seorang 
akuntan publik atau auditor yang bisa dilihat dari segi financial tinggi. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan 
Erawati (2015). 
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4.3.3    Pengaruh Motivasi Kualitas terhadap Minat Mengikuti PPAk 
Variabel motivasi kualitas menunjukan koefisien regresi 
sebesar 0,775 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 kurang dari α 
= 0,05. Dengan demikian hipotesis ke-3 diterima. Penelitian ini 
membuktikan bahwa motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk). Ini berarti terdapat pengaruh yang searah dimana semakin 
meningkatnya mahasiswa ingin berkembang dalam ilmu dan kualitas 
diri, maka akan semakin meningkatkan mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti PPAk.  
Dalam pengaruh motivasi kualitas disini sendiri itu merupakan 
kompetensi di dalam bidang akuntansi. Mahasiswa yang mengikuti 
program PPAk akan mendapatkan ilmu secara mendalam mengenai 
akuntansi tentu saja yang tidak didapatkan atau berbeda dengan 
pendidikan akuntansi S-1.  
Mahasiswa dengan mengikuti pendidikan profesi (PPAk) lebih 
akuntabel dan profesional dalam bidang akuntansi. Dari segi cara 
berfikir dan menangani kasus atau permasalahan dalam akuntansi, 
mahasiswa yang mengikuti Pendidikan Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk) akan lebih siap dan terstruktur karena materi yang diberikan 
dalam perkuliahan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) sendiri 
diberikan seperti langsung memecahkan kasus-kasus akuntansi 
sehingga sudah memiliki bekal ilmu tersendiri. Penelitian ini 
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mendukung penelitian yang dilakukan oleh Berlinasari dan  Erawati 
(2017). 
4.3.4    Pengaruh Biaya Pendidikan terhadap Minat Mengikuti PPAk 
Variabel biaya pendidikan menunjukan koefisien regresi 
sebesar 0,101 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,559  lebih dari α = 
0,05. Dengan demikian hipotesis ke-4 ditolak. Penelitian ini 
membuktikan bahwa biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk). Biaya pendidikan bukan salah satu penimbang 
minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi.  
Karena mahalnya biaya pendidikan yang harus dikeluarkan 
mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
dibandingkan biaya untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi (S1) 
menjadi halangan mahasiswa untuk mengurungkan niat melanjutkan 
pendidikan profesi akuntansi. Negara Indonesia biaya pendidikan 
mahal menjadi salah satu masalah klasik dan menjadi penghalang 
masuk untuk menimba ilmu untuk kalangan yang berpenghasilan 
rendah. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Berlinasari dan Erawati (2017).  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Motivasi karir tidak berpengaruh  pada minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
2. Motivasi ekonomi  berpengaruh pada minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
3. Motivasi kualitas berpengaruh pada minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk)   
4. Biaya pendidikan tidak berpengaruh pada minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh factor internal saja meliputi 
motivasi karir, motivasi ekonomi, motivasi kualitas dan biaya pendidikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk), padahal ada variabel lain yang mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk) terbukti dari nilai adjusted R square hanya sebesar 57,6% jadi 
masih ada 42,4% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. 
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2. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data, maka 
memungkinkan data yang diperoleh bias, karena ketidak seriusan 
responden dalam mengisi kuesioner, kesalahan interpretasi oleh responden 
mengenai maksud pertanyaan yang sesungguhnya, sehingga ariabel tidak 
terukur sempurna. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 
penelitian lanjutan, yaitu: 
1. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi minat mengikuti PPAk seperti faktor lingkungan eksternal 
yang meliputi keluarga dan kelompok referensi, faktor strategis 
komunikasi yang meliputi ceramah, pameran dan display foto dan lain 
sebagainya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner 
dalam pengumpulan data tetapi juga menambah menggunakan instrumen 
metode survei dengan wawancara langsung dalam pengisian kuesioner 
sebagai peningkatan hasil penelitian. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi yang 
digunakan agar hasilnya dapat digeneralisasi secara luas. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian  
Jadwal Penelitian 
NO Bulan OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
X X X X                 
2 Konsultasi    X            X  X   
3 Revisi 
Proposal 
                X X   
4 Seminar 
Proposal  
                    
5 Tabulasi 
Data 
                    
6 Analisis 
Data 
                    
7 Penulisan 
Skripsi 
                    
8 Pendaftaran 
Munaqosah  
                    
9 Revisi 
Skripsi 
                    
10 Yudisium                     
 
 
 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO Bulan Maret  April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
                    
2 Konsultasi   X       X           
3 Revisi 
Proposal 
  X X                 
4 Seminar 
Proposal  
   X                 
5 Tabulasi 
Data 
                 X X  
6 Analisis 
Data 
                    
7 Penulisan 
Skripsi 
                    
8 Pendaftaran 
Munaqosah  
                    
9 Revisi 
Skripsi 
                    
10 Yudisium                     
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NO Bulan Agustus September Oktober  November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
                    
2 Konsultasi           X X         
3 Revisi 
Proposal 
                    
4 Seminar 
Proposal  
                    
5 Tabulasi 
Data 
X X X                  
6 Analisis 
Data 
                    
7 Penulisan 
Skripsi 
    X X   X    X X X  X X X X 
8 Pendaftaran 
Munaqosah  
                    
9 Revisi 
Skripsi 
                    
10 Yudisium                     
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NO Bulan Januari Februari - - - 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
                    
2 Konsultasi                     
3 Revisi 
Proposal 
                    
4 Seminar 
Proposal  
                    
5 Tabulasi 
Data 
                    
6 Analisis 
Data 
                    
7 Penulisan 
Skripsi 
X                    
8 Pendaftaran 
Munaqosah  
  X                  
9 Revisi 
Skripsi 
                    
10 Yudisium                     
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Lampiran 2: Surat Keterangan dari UNS  
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Lampiran 3: Surat Keterangan dari UNISRI  
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Lampiran 4: Surat Keterangan dari UMS  
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Lampiran 5: Surat Keterangan dari UNIBA  
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Lampiran 6: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7: Kuisioner Penelitian  
 
KUESIONER PENELITIAN 
Kepada 
Yth. Responden 
Di Tempat 
Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  
 Nama   : Yolla Galuh Yuliana 
 NIM   : 155121085 
 Prodi   : Akuntansi Syariah  
 Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta 
Memohon Kesediaan dari responden sekiranya dapat berpartisipasi dalam mengisi 
kuesioner penelitian ini, berkaitan dengan penyusunan skripsi yang saya lakukan 
dalam rangka menyelesaikan program studi Akuntansi Syariah dengan judul 
“Analisis Minat Mahasiswa Akuntansi  Mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (Ppak)”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh 
karena itu, dimohon kesediaannya untuk menjawab kuesioner dengan sejujur-
jujurnya. Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan dari responden dalam 
mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.  
 
Hormat Saya,   
 
Yolla Galuh Y 
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LEMBAR KUESIONER 
Analisis minat mahasiswa akuntansi  mengikuti pendidikan profesi 
akuntansi (ppak). Studi Empiris di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Sebelas Maret Surakarta. 
I. Infromasi Umum 
 
 
 
 
 
 
 
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
1. Pengisian daftar pertanyaan ini dilakukan dengan memilih jawaban yang paling 
sesuai dengan persepsi anda terhadap analisis minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk).  
2. Berikan tanda silang (X) atau check list (√) pada salah  satu  kolom yang anda 
anggap tepat, dengan butir-butir isian sebagai berikut: 
Sangat Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral Setuju Sangat 
Setuju 
STS TS N S SS 
 
Nama   : ..................................................   ( boleh tidak diisi)  
Jenis Kelamin  : Pria/Wanita* 
Usia   : .................................................. 
Angkatan    : .................................................. 
Jurusan  : ………………………………………………. 
Asal Universitas : ………………………………………………. 
*coret yang tidak perlu 
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3. Kuesioner ini menggunakan: Skala likert 5 poin (sesuai dengan kriteria 
penilaian) sebagai berikut : 
Petunjuk penilaian 
Sangat Setuju (SS)  = 5 
Setuju (S)   = 4 
Netral (N)   = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
 
No Minat Mahasiswa Mengikuti PPAk STS TS N S SS 
1 Saya tertarik untuk mengikuti PPAk karena PPAk 
dapat membantu mensukseskan karir dalam profesi 
akuntansi 
     
 2 Secara keseluruhan dengan berbagai pertimbangan 
saya tertarik untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi 
     
3 Saya tertarik mengikuti PPAk karena lebih diakui 
dan dipandang masyarakat  
     
4 Saya tertarik mengikuti PPAk karena membutuhkan  
keterampilan yang tinggi 
     
5 Saya tertarik mengikuti PPAk untuk meningkatkan 
pengalam 
     
6 Saya tertarik mengikuti PPAk karena ingin lebih 
maju dari orang lain yang tidak mengikuti PPAk 
     
7 Saya tertarik mengikuti PPAk karena pekerjaan 
akan menjadi lebih baik 
     
8 Saya akan berusaha dan pantang mundur untuk 
mengikuti PPAk  
     
9 Saya tertarik mengikuti PPAk karena anggapan 
bahwa mendapatkan pekerjaan dengan gaji tinggi 
     
10 Saya tertarik mengikuti PPAk karena mendapatkan 
gelar yang tinggi 
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No Motivasi Karir STS TS N S SS 
1 Saya ingin memperoleh pekerjaan yang memiliki 
kesempatan promosi jabatan yang tinggi 
     
2 Saya ingin mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan latar belakang pendidikan 
     
3 Saya ingin memperluas akses dan jaringan dalam 
dunia kerja. 
     
 
No Motivasi Ekonomi STS TS N S SS 
1 Saya ingin memperoleh pekerjaan dengan gaji/ 
penghargaan financial yang besar 
        
2 Saya ingin mendapatkan pekerjaan yang 
memberrikan jaminan kesejahteraan yang baik 
dimasa mendatang 
      
3 Saya ingin mendapatkan fasilitas penunjang dalam 
pekerjaan  
     
 
No Motivasi Kualitas STS TS N S SS 
1 Saya ingin meningkatkan kualitas dalam berfikir 
agar lulusan sebagai sarjana tidak diragukan 
     
2 Saya ingin meningkatkan pemahaman mengenai 
lingkungan pekerjaan 
     
3 Saya ingin meningkatkan keahlian dalam 
mengaplikasikan pengetahuan akuntansi  
     
4 Saya ingin meningkatkan kemampuan 
interpersonal seperti kemampuan bekerjasama 
dalam kelompok 
     
5 Saya ingin meningkatkan kemampuan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik danbenar 
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No Biaya Pendidikan  STS TS N S SS 
1 Saya sanggup untuk membiaya 
Administrasi/registrasi PPAk relati tinggi 
     
2 Saya sanggup membiaya perkuliahan PPAk relatif  
tinggi 
     
3 Saya sanggup untuk membiaya pembelian buku 
dan peralatan relatif banyak dan tidak terjangkau  
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Lampiran 8: Data Kuisioner  
No 
Motivasi Karir Motivasi Ekonomi Motivasi Kualitas Biaya Pendidikan  
X1-1 X1-2 X1-3 Jumlah X2-1 X2-2 X2-3 Jumlah X3-1 X3-2 X3-3 X3-4 X3-5 Jumlah X4-1 X4-2 X4-3 Jumlah 
1 4 3 5 12 4 5 4 13 4 4 5 5 5 23 2 1 2 5 
2 3 4 3 10 5 4 5 14 4 5 4 4 5 22 2 2 2 6 
3 3 3 3 9 4 4 4 12 4 4 5 5 5 23 2 2 3 7 
4 5 3 4 12 4 4 4 12 4 4 4 4 5 21 2 3 2 7 
5 3 3 3 9 4 3 4 11 4 4 4 4 4 20 1 1 2 4 
6 3 5 4 12 2 2 2 6 2 1 2 2 1 8 1 1 1 3 
7 2 2 2 6 4 3 5 12 5 4 4 5 5 23 2 2 2 6 
8 4 3 4 11 5 5 5 15 4 4 5 5 4 22 1 1 1 3 
9 3 5 5 13 2 2 3 7 3 2 2 2 3 12 1 2 2 5 
10 5 3 5 13 4 3 5 12 4 4 5 5 4 22 2 1 1 4 
11 5 3 4 12 5 4 4 13 3 4 4 3 4 18 4 4 4 12 
12 3 3 5 11 5 5 4 14 5 5 4 4 5 23 2 1 2 5 
13 3 5 3 11 5 5 4 14 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 
14 3 3 4 10 4 3 4 11 5 5 5 5 5 25 2 1 1 4 
15 5 5 5 15 2 2 3 7 2 2 2 3 2 11 2 2 2 6 
16 4 3 4 11 4 5 5 14 5 4 4 4 5 22 4 4 4 12 
17 3 3 4 10 4 3 4 11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
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18 5 4 3 12 2 2 2 6 2 2 2 2 2 10 1 2 2 5 
19 3 5 4 12 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 2 2 2 6 
20 3 3 3 9 5 4 4 13 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 
21 5 3 4 12 4 4 5 13 5 5 4 4 5 23 1 1 1 3 
22 4 5 4 13 4 5 5 14 5 5 5 5 4 24 2 2 1 5 
23 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
24 4 3 5 12 4 4 5 13 4 5 5 5 5 24 2 2 2 6 
25 3 3 3 9 5 5 5 15 5 5 5 5 4 24 2 1 3 6 
26 3 4 3 10 4 4 5 13 5 5 4 4 4 22 1 1 2 4 
27 3 3 4 10 5 3 5 13 3 5 3 5 4 20 1 2 1 4 
28 5 4 3 12 4 5 4 13 4 3 4 3 4 18 1 2 1 4 
29 3 2 3 8 4 5 5 14 5 5 5 5 4 24 3 3 3 9 
30 5 4 3 12 4 3 4 11 4 4 4 4 3 19 2 2 3 7 
31 3 3 4 10 5 4 5 14 5 5 4 4 5 23 2 2 2 6 
32 5 4 4 13 5 3 5 13 5 5 5 5 4 24 2 2 2 6 
33 3 5 4 12 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 5 4 2 11 
34 4 3 4 11 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 3 4 1 8 
35 3 4 3 10 3 4 5 12 5 5 3 4 3 20 3 3 3 9 
36 5 4 3 12 5 4 4 13 4 5 4 4 4 21 2 2 2 6 
37 3 3 4 10 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 
38 4 5 4 13 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
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39 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 3 5 3 21 1 1 1 3 
40 3 3 3 9 5 4 5 14 5 5 5 5 5 25 2 2 1 5 
41 3 5 3 11 5 5 4 14 4 4 4 5 4 21 4 4 4 12 
42 3 3 5 11 4 3 5 12 4 4 5 4 3 20 2 2 2 6 
43 3 4 3 10 4 4 4 12 4 5 4 4 4 21 2 1 3 6 
44 4 4 4 12 3 4 3 10 5 4 4 4 5 22 1 1 2 4 
45 3 3 5 11 4 4 4 12 4 4 5 5 5 23 1 2 1 4 
46 3 4 3 10 4 4 4 12 5 4 5 4 5 23 1 2 1 4 
47 3 3 3 9 5 4 5 14 4 5 5 4 4 22 3 3 3 9 
48 3 3 2 8 5 4 5 14 3 3 5 5 3 19 2 2 3 7 
49 4 3 4 11 5 4 4 13 3 4 5 5 5 22 2 2 2 6 
50 3 3 2 8 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 1 1 1 3 
51 3 3 3 9 5 5 5 15 4 5 5 5 5 24 2 1 2 5 
52 3 5 3 11 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 4 1 2 7 
53 2 3 3 8 5 4 5 14 4 4 4 4 4 20 2 2 2 6 
54 3 4 2 9 4 5 4 13 5 5 4 4 5 23 1 1 2 4 
55 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 2 1 3 6 
56 2 2 2 6 4 3 4 11 4 4 5 5 5 23 1 1 2 4 
57 3 4 3 10 5 4 4 13 5 5 5 5 5 25 4 2 1 7 
58 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 4 4 4 22 3 4 4 11 
59 4 4 5 13 3 4 5 12 3 3 3 5 4 18 3 2 2 7 
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60 3 2 3 8 3 4 5 12 5 5 5 5 4 24 2 1 2 5 
61 4 4 4 12 4 3 4 11 5 5 5 5 5 25 2 2 1 5 
62 3 2 3 8 4 4 5 13 4 4 3 4 4 19 1 1 1 3 
63 5 4 4 13 5 4 5 14 5 4 4 4 5 22 2 4 1 7 
64 3 3 4 10 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 3 3 2 8 
65 3 3 3 9 5 5 4 14 4 4 4 5 4 21 2 3 3 8 
66 3 3 4 10 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 2 2 2 6 
67 3 4 5 12 3 5 5 13 5 4 5 5 5 24 1 2 2 5 
68 3 3 4 10 5 4 5 14 5 4 5 4 5 23 1 1 4 6 
69 3 3 5 11 4 4 4 12 4 5 5 4 5 23 2 2 3 7 
70 3 5 4 12 5 3 5 13 3 3 3 4 3 16 2 2 3 7 
71 3 2 3 8 5 5 5 15 4 4 4 4 5 21 4 2 2 8 
72 3 2 3 8 5 5 4 14 5 4 3 4 4 20 3 1 3 7 
73 3 3 3 9 5 5 4 14 4 5 5 4 4 22 3 2 1 6 
74 4 4 4 12 5 4 5 14 4 5 4 4 5 22 2 2 1 5 
75 3 3 3 9 3 3 3 9 2 2 2 2 2 10 1 1 1 3 
76 4 3 3 10 4 4 5 13 4 4 5 5 4 22 1 2 2 5 
77 3 3 3 9 3 4 5 12 3 3 4 4 3 17 1 3 2 6 
78 3 5 4 12 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 1 2 2 5 
79 3 3 3 9 3 3 4 10 4 4 4 4 4 20 2 1 2 5 
80 3 3 3 9 5 4 5 14 3 4 3 4 5 19 2 2 3 7 
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81 3 5 3 11 4 3 5 12 4 5 5 4 5 23 2 3 3 8 
82 4 3 5 12 4 5 4 13 4 4 4 4 5 21 2 2 1 5 
83 3 3 3 9 5 5 4 14 4 4 5 5 5 23 3 3 2 8 
84 5 4 4 13 4 3 4 11 3 5 5 3 4 20 2 2 1 5 
85 2 3 3 8 5 4 5 14 4 5 4 5 4 22 2 1 1 4 
86 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 4 4 3 20 1 2 1 4 
87 2 2 2 6 3 5 4 12 4 4 4 5 5 22 1 2 2 5 
88 3 3 5 11 4 3 3 10 4 5 5 5 5 24 1 1 4 6 
89 2 3 5 10 3 4 5 12 5 4 5 4 5 23 2 1 2 5 
90 2 2 2 6 2 2 1 5 2 1 2 1 2 8 1 2 1 4 
91 4 3 5 12 4 4 3 11 5 3 5 4 4 21 1 3 2 6 
92 4 4 5 13 5 5 4 14 4 4 4 4 5 21 1 2 1 4 
93 3 3 3 9 5 4 5 14 4 4 3 4 4 19 2 3 2 7 
94 3 4 4 11 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 4 3 3 10 
95 3 3 4 10 4 5 3 12 4 4 4 4 5 21 2 2 3 7 
96 3 4 3 10 3 5 5 13 4 4 5 5 5 23 1 2 2 5 
97 4 3 5 12 5 5 3 13 4 4 5 5 4 22 2 1 2 5 
98 3 5 4 12 5 4 4 13 4 4 4 5 4 21 1 2 1 4 
99 3 3 3 9 5 4 4 13 5 4 4 5 4 22 4 2 2 8 
100 5 4 4 13 5 4 5 14 5 5 5 4 4 23 3 2 4 9 
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Minat Mengikuti PPAK 
Y-1 Y-2 Y-3 Y-4 Y-5 Y-6 Y-7 Y-8 Y-9 Y-10 Jumlah 
5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
5 3 5 3 4 5 4 5 4 4 42 
4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 19 
5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 
5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 
2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 24 
5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 46 
5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 45 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
4 3 5 3 4 3 5 5 5 5 42 
2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 18 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
4 3 5 5 3 5 3 5 4 3 40 
5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 46 
3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 43 
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4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 42 
5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 43 
4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
5 3 5 3 3 3 4 5 4 3 38 
4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 
4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 39 
3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 42 
4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 41 
5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 42 
5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
5 5 4 4 5 4 3 4 3 3 40 
5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 45 
5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 44 
5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 45 
4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 43 
5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 
4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 42 
5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 44 
5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 
4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 42 
4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 45 
4 4 4 3 4 5 4 3 5 3 39 
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5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 
4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 45 
5 3 5 3 4 3 4 3 3 4 37 
5 4 5 3 3 5 4 4 5 5 43 
4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 40 
5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 44 
5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41 
5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 44 
5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 45 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
5 4 5 4 2 4 5 5 5 4 43 
4 5 5 3 5 4 4 4 3 3 40 
4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 45 
5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 42 
4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 45 
3 4 5 3 4 3 5 4 4 4 39 
4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 42 
4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 42 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 
5 5 5 3 5 3 3 4 4 4 41 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 40 
4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 40 
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4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 41 
3 5 4 4 4 5 5 4 5 3 42 
5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 45 
3 4 4 5 3 5 4 3 4 4 39 
2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 19 
3 4 4 4 4 4 5 2 4 4 38 
4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 42 
4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 38 
5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 41 
3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 35 
4 5 2 3 5 5 4 4 4 5 41 
4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 42 
5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 
4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
3 4 4 3 5 4 5 5 3 4 40 
5 3 5 4 4 4 5 3 5 4 42 
2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 20 
5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 44 
5 4 4 3 3 3 5 4 4 3 38 
5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47 
5 3 5 4 4 5 4 3 5 3 41 
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3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 36 
4 2 4 4 5 4 5 5 5 5 43 
5 5 3 4 3 3 5 4 5 3 40 
5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 42 
4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 41 
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Lampiran 9: Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Wanita 
Pria 
69 
31 
69 % 
31 % 
Total 100 100% 
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Lampiran 10: Statistik Deskriptif  
 
1. Motivasi Karir (X1) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MK1 100 2 5 3.44 .857 
MK2 100 2 5 3.50 .882 
MK3 100 2 5 3.67 .877 
MK 100 6 15 10.61 1.964 
Valid N (listwise) 100     
 
2. Motivasi Ekonomi (X2) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ME1 100 2 5 4.23 .839 
ME2 100 2 5 4.06 .839 
ME3 100 1 5 4.34 .794 
ME 100 5 15 12.63 1.968 
Valid N (listwise) 100     
 
3. Motivasi Kualitas (X3) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MKu1 100 2 5 4.16 .801 
MKu2 100 1 5 4.20 .876 
MKu3 100 2 5 4.23 .851 
MKu4 100 1 5 4.29 .808 
MKu5 100 1 5 4.24 .854 
Mku 100 8 25 21.12 3.485 
Valid N (listwise) 100     
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4. Biaya Pendidikan (X4) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BP1 100 1 5 2.10 1.020 
BP2 100 1 4 2.08 .950 
BP3 100 1 4 2.14 .964 
BP 100 3 12 6.32 2.416 
Valid N (listwise) 100     
 
 
5. Minat Mengikuti PPAK (Y) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MMP1 100 2 5 4.22 .848 
MMP2 100 2 5 4.06 .862 
MMP3 100 2 5 4.20 .791 
MMP4 100 1 5 4.01 .893 
MMP5 100 1 5 4.15 .845 
MMP6 100 1 5 4.08 .918 
MMP7 100 2 5 4.24 .793 
MMP8 100 2 5 4.20 .888 
MMP9 100 1 5 4.08 .884 
MMP10 100 1 5 3.97 .810 
MMP 100 18 49 41.21 6.019 
Valid N (listwise) 100     
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Lampiran 11: Hasil Uji Reliabilitas  
1. Motivasi Karir (X1) 
 
 
 
 
 
2. Motivasi Ekonomi (X2) 
 
 
 
 
 
3. Motivasi Kualitas (X3) 
 
 
 
 
4. Biaya Pendidikan (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.762 3 
 
5. Minat Mengikuti PPAK (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.887 10 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.613 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.710 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.888 5 
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Lampiran 12: Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.91750903 
Most Extreme Differences Absolute .101 
Positive .072 
Negative -.101 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 
Asymp. Sig. (2-tailed) .262 
a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 13: Hasil Uji Multikolinearitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.841 3.557  3.048 .003   
Motivasi Karir -.046 .206 -.015 -.222 .825 .983 1.018 
Motivasi Ekonomi 1.096 .300 .358 3.648 .000 .463 2.161 
Motivasi Kualitas .775 .166 .449 4.662 .000 .481 2.079 
Biaya Pendidikan  .101 .173 .041 .586 .559 .924 1.083 
a. Dependent Variable: Minat Mengikuti PPAK      
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Lampiran 14: Hasil Uji Heterokedastisitas  
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.316 1.801  2.952 .004 
Motivasi Karir .134 .105 .126 1.285 .202 
Motivasi Ekonomi -.051 .152 -.048 -.334 .739 
Motivasi Kualitas -.149 .084 -.249 -1.772 .080 
Biaya Pendidikan  .055 .088 .064 .627 .532 
a. Dependent Variable: ABS2     
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Lampiran 15: Hasil Uji Koefisien Determinan R
2
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .759
a
 .576 .559 3.999 2.224 
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Lampiran 16: Hasil Uji F  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2067.249 4 516.812 32.315 .000
a
 
Residual 1519.341 95 15.993   
Total 
3586.590 99 
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Lampiran 17: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.841 3.557  3.048 .003   
Motivasi Karir -.046 .206 -.015 -.222 .825 .983 1.018 
Motivasi Ekonomi 1.096 .300 .358 3.648 .000 .463 2.161 
Motivasi Kualitas .775 .166 .449 4.662 .000 .481 2.079 
Biaya Pendidikan  .101 .173 .041 .586 .559 .924 1.083 
100 
 
 
Lampiran 18: Daftar Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi: 
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Alamat   : Mayang RT 01 RW 04, Gatak, Sukoharjo 
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